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Abstract — Spring water, as part of groundwater resources, is widely wilized by communities for deily
needs; therejore, its quality musi comply with health standards. This study aims to assess the quality of
spring water in Manisharjo Village, Ngrambe District, Ngawi Regency based on physical, chemical, and
Divlogical parameters and to detenmine water guality status using the STORET method. Samnples vere
collected from three spring water sources thai are still used by local resid: In-situ 5
were conducted for wmperature, oder, 1aste, pH, and TDS, while ex-sitn laboratory analyses were
performed for hardness, detergent content, and Escherichia coli. The results were compaored with
Indonesian Ministry of Health Regulwion No. 32 of 2017. STORET analysis shows thar spring water
source I obtained a seore of -1 with a good to lightly polluted caegory, while seurces 2 and 3 obtained
scores of -14 and -17 , both classified as lightly polluted. Overall, the decline in water qualilyis influenced
by chemical and bological parameters that exceed allowable standards.

Kexwords: Spring water. STORET method, water guality, physical-chemical-biological paramelers,
water quality standards.

Abstrak — Sumber mata air merupakan bagian dari air tanah yang dimanfaatkan masyarakat
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari sehinggn kualitasnya harus memenuhi standar kesehatan,
Penelman ini herlulu.an untuk menganaiisis kualitas sumber mata air di Desa Manisharjo,
b Ngawi berd: kan paramcter fisika, kimia, dan Fislogi scrta
menmmkan stanls mllhl air menggunakan metode STORET. Sampel diambil daritiga sumber mata
air yang masih digunakan oleh masyarakat. Pengujian in situ dilakukan untuk parameter subu, bau,
rasa, pH, dan TDS, sedangkan pengujisn ex situ di laberatorium dilakukan untuk kesadahan.
deterjen, dan Escherichia coli. Hasil dibandingkan dengan baku mutu Permenkes RI No, 32 Tahun
2017. Hasil analisis STORET menunjukkan skor sumber mata air 1 sebesar -1 dengan kategori baik
hingga tercemar ringan, sumber mata air 2 sebhesar -14, dan sumber mata air 3 sebesar -17 yang
keduanya termasuk kategori tercemar ringan. Secara umum, penurunan kualitas dipengaruhi oleh
parameter Kimia dan bielogi yang tidak memenuhi baku mutu.
Kata kunci: Sumber mata air, STORET, kualitas air, parameter fisika-kimia-biologi, baku mutu.

L.PENDAHULUAN

Air merupakan sumber daya v1l=| yang
menunjang keberlangsungan hidup manu namun
ketersedinannya ter hatas serra penyel nya tidak
meriata. Walaupun sebagian besar permukaan bumi
didominasi olch air, hanya scbagian keeil yang
tergolong air tawar dan dapat dimanfaatkan secara
langsung  (Wicaksono et al, 2019). Hal ini
menjadikan keberadaan air bersih sebagai kebutuhan
mendasar vang  perlu dijaga ketersedizan  dan
kualitasnya.

Air bersih adalah ar yang telah memenuhi
kelenuan kualitas wa [isik, kim i i
sehingga aman digunakan dalam ukn\ltm sehari-
hari. Mengacn pada Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indenesia Nomor 32 Tahun 2017, air untuk
keperluan higiene dan sanitas: harus sesual dengan

baku mutu yang telah ditdapkan. Al yang tidak
memenuhi stand sebut berpotensi menimbulkan
dampak negatif bagi kesehatan, terutama akibat
pencemaran vang berasal darl kegiatan domestik
(Aronggear ct al., 20 19).

Eval as air dilakukan melalui
heberapa parameter, yaitn Bisik, kimia, dan biologi.
Parameter fisik mencakup suhu. Total Di
Solids (TDS), bau, dan rasa. Parameter
meliputi pH, kesadahan, serta kandungan deterjen,
sedangkan  parameter  hiologi  ditmjukkan  oleh
keberadaan bakter: Escherichia ccli sebagai indikator
pencemaran. Nilai dari masing-masing paramcter
tersebut dipengaruhi cleh kendisi lingkungan dan
akbwitas di sekitar sumber air.

Desy Manisharjo, Kecamatan Ngrambe,
Kabupaten Ngawi merupakan daerah yang masih




(=)

memanfaatkan sumber mata air untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Varasi dalam pengelolaan
sumber air tersebut berpotens: memengaruhi kualitas
air yang digunakan masyarakat. Namun, informasi
mengenai kondisi dan status mutu air di wilavah i

masih terbatas. Oleh Karena itu, penelitian ini

dilakukan  untuk  mengkaj:  kualitas  air seria
menentukan  status  mutn menggunakan metode
STORET szhagai dasar evaluasi.
1L TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Penclitian  cleh (Puri &  Saves. 2024)

mengevaluasi kualitas kimia air tanah sebagai sumber
air baku di Medokan Semampir, Surabaya, melalu
pengambilan sampel acak  pada  delapan  sumur
dangkal. Berdasarkan PERMENKES No. 02 Tahun
2023, paramecter pH., nitrit, kromium, dan besi masih
memenuhi baku mutu. Namun, satn titik memiliki
kadar nitrat melebihi  batas  dan  enam tok
menunjukkan kadar mangan tinggi, sehingga beberapa
lokasi mas:h perlu pemantauan.

Penelitian oleh (Kadang et al., 2022) melakukan
penilaian mutu serta tingkat pencemaran sumber mata
ait di Desa Baumata, Kabupaten Kupang dengan
metode STORET dan pengambilan sampel
purposive sesnai standar SNT. Pengujian parameter
fisik, kimia, dan biologi dilakukan melalui pengukuran
langsung di lapangan serta analisis laboratorium
dengan acuan Permenkes No. 32 Tahun 2017, Hasil
mennnjukkan sehagian hesar paramerer masih herada
dalam batas baku mutu, namun nilai total coliform
melebihi  standar schingga sumber air tersebut
tergolon g tercemar ringan.

2.2. Sumber Mata Air

Mata gir merupakan manifestasi keluarnya air
bawah tanah kc permukaan akibat adanya tckanan
hidrostatis yang mendorong alran melalui rekahan
atau lapisan batuan yang bersifat permeabel. Air
tersebul bersumber dari akuifer yang berperan sebagai
media penyimpanan sekaligus jalur pergerakan air di
bawah permukaan (Maheswari et al, 2023).
Kemunculan mata air umumnya terjadi ketika posisi
muka ar tanah beririsan dengan kondisi topografi,
sehingga memungkinkan air mengalir secara alami ke
permukaan. Proses ini dipengarvhi oleh faktor geologi
serta perbedaan tekanan dalam sistem bawah tanah
(Ridwan & Pamungkas, 2013). Berdasarkan Kavakter
alirannva, mata air dapat dibedakan menjadi beberapa
tipe, yaitu intermiten, musiman, tahunan dan periodik
yang menunjukkan varias! kentinuitas serta kestabilan
debit air (Hendrayana, 2015).

2.3. Indikator Kelayakan Kualitas Sumber

Mata Air

Kualitas dzn kelayakan air tanah ditentukan
melahi pengujian parameter fisik, kimia, serta
binlozi yang mencerminkan kondisi air secara

Secara
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komprehensif terhadap aspek kesehatan dan
lingkungan. Acuan yang digunckan dalam
penilaian ini adalah Peraturan Menteri Kesehzatan
Repuhlik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 terkait
standar mutu dan persyaratan air untuk higiene
dan sanitasi.
» Parameter Fisika
Tabel 1. Parameter Fisika
No. Parameter Unit Standar Baku Mutu

(kadar
i Subu °C Suhu udara 1 2
2, Taral
Dissodrer mpl 1000
Solid (TDS)
3 Rai - Tidak hersm
4. Rasa - Tidak berasa

Sumber: Penelit (2026)
* Parameter Kimia
Tzbel 2. Parameter Kimia
No. Farameter Unit Standar Baku Muta

(kadar maksi mum)
1 pH mgl. 65-85
2 Kesadahen ol 500
3 Deterjen ol .05

Sumber: Penelit (202€)
*» Parameter Biologi
Tabel 3. Parameter Biologi

No.  Parameter Unit Standar Baku
Mutu ( kadar
maksimum)

1. E.coli CFU/100ml 50

Sumber: Peneliti (2026)

24. Metode Slovin

Metode Slovin digunakan untuk menentukan
ukuran sampel yang efisien dengan tetap menjaga
keterwakilan populasi. Metode i dipilih karena
sederhana, meskipun memiliki keterhatasan pada
populasi yang heterogen (Antoro, 2024). Rumus
Slovin yang digunakan dapat dituliskan sebagai
berikut:

Keterangan :

n : jumlah sampel

N : jumlah populasi

2 - sampel error (20% Karena kondisi lapangan
sangat terharas)

2.5. Metode Storet

Metode STORET digunakan unuk menilai
stawus mutu air dengan membandingkan  lasil
pengukuran parameter terhadap baku mutu sesuai
peruntukannya (Safar, 2022). Metode ini
mengacu pada sistem penilaian US-EPA dan
mengelompokkan kualites air menjadi empat
kategori, yaitu sangat baik (0), baik (-1 s.d. —10),
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sedang (—11 s.d. —30), dan buruk (= -31)

(Kurniawan, 2024).

Tahapan penilaian metode STORET meliputi:

I Pengumpulan data kualitas ar secara berkala.

2. Perbandingan hasil pengukuran dengan baku
mutu vang berlaku.

3. Pemberian skor O jika nilai memenuhi baku
mulu.

4. Pemberian skor negatif jika melebihi baku
mutu sesuzi ketentuan.

5. Penjumlahan  skor  untuk
Kklasifikasi akhir mutu air.

menentukan

2.6. Penentuan Status Mutu. Metode Storet
Tabel 4. Parameter Metode Storet

Jumlah Nilai Paromeeter
Parcmreter Fisika Kimia Hialogi

Maks -1 - -

<10 Min -1 2 -3
Rerata -3 6 -0
Maks -2 4 6

>10 Min 2 4 A
Rerata -1 -12 -18
Sumber: Peneliti (2026)

Dalam  metode  STORET.  hasil

pengukuran parameter kualitas air dievaluasi
dengan membandingkannya terhadap baku murtu
vang berlaku. Parameter yang memenuhi standar
diberikan skor 0, sedangkan yang melampaui
batas, baik nilai maksimum, minimum, maupun
rata-rata, dikenaken skor negatif scsuai tingkat
penyimpangannya. Besaran skor yang diberikan
berbeda-beda tergantung pada jenis parameter,
separti fisika, kimia, dan biologi.
Tabel 5. Skoring Metede Storet

Renteng Skor Status Mutu
[1] Baik sekali/memenuhi baka mutu
-l s/d-10 Baik/tercemar ringan
-11 s/d -30 Sedang/Ercemar rir.gan
=31 Buruk/terce mer berat

Sumber: Feneliti {2026)

[IL.METODE PENELITIAN
Berikut adalah metode penelitian yang
ditampilkan pada flowchart berikut ini:

B Lt
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Gambail. Flowchart
Sumher: Peneliti (2026)
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3.1. Lokasi Penelitian

Penelitian inidilakukan di Desa Manisharjo,
Kecamatan  Ngrambe, Kabupaten  Ngawi,
Provinsi Jawa Timur, dengan fokus pada tiga
sumber mata air yanz dimanfaatkan oleh
masyarakat setempat. Penentuan lokasi dilakukan
melz Ini ohservasi lapangan seczra langsung serta
dicukung oleh wawancara dengan warga untuk
memperoleh sumber mata air yang mewakili
kondjsi lingkungan dan tingkat pemanfaatannya.
3.2. Pengumpulan Data

Dalam penelitian i, data yang digunakan
terbagi menjadi dua jenis, yaitu data primer dan
data sckunder, yang dikumpulkan melalui studi
literatur serta survei pendahuluan.
1. Data Primer

Data primer mencakup sampel air tanah dan

kondisi eksisting di lapangan, yang dikumpulkan
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melalui  observasi lokasi
penelitian.
2. Data Sekunder

Data sekuncer diperoleh dart kajian literatur
dan sumber resmi. antara lain Peratran Menteri
Kesehzatan Nomor 32 Tahun 2017 tentang Standar
Baku Mum Kesehatan Lingkungan
sebagal acuan  dalam  penilaian  kualitas air
tanah, serta data spasial seperti peta batas wilayah
yang digunakan untuk keperluan pemctaan dan
analisis spasial.

langsung pada

i foa

Gambzr 2. Peta Sebaran Sumber Mata Air
Sumber: Perelitl (2026]

IV.ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1. Parameter Kualitas Sumber Mata Air Di
Desa Manisharjo

1. Suhu

Suhu air merupakan perameter fisika yang
berperan dalam menentukan kondisi kualitas air
karena berhubungan dengan berlangsungnya
reaksi kimia, aktivitzs organisme, dan kandungan
oksigen terlarnt. Pengukuran suhu pada snmber
mata air dilakukan secara langsung dilapangan
(insine). Hasil pengukuran parameter suhu pada
surber mata air di Desa Manisharjo disajikan

pada Tabel 6.
Takel €. Pengujian Suhu
Sumbder Hasil Pengakuran Suau Baku
Mata Air Bulan Bular. Bulan Rata- Murtu
Ke-1 Ke-2. Ke-3 Rata
Ke-1 287°C 272°C 275°C  278°C
Ke2 29.1°C 28.1°C 275°C 2B2C L3O
Ke3 20.01°C  28.0°C 273°%C 283C

Suhu 26.5°C e ¢

Sumber: Pareliti (2026)

Pengukuran suhu pada rigs sumber mara zir di
Desa Manisharjo dilakukan pada tiga waktu
berbeda. yaitu 19-12-2023, 19-01-2026, dan 19-
02-2026. Hasilnya menunjukkan babwa nilai
rata-rata suhu tertinggi terdapat pada sumber

mata air ke 3 sebesar 28 ,3°C, dikuti oleh sumber
ke-2 sebesar 282°C, dan sumber ke-1 sebesar
27 8°C. Nilai suhu pada sumber mata air ke-3
cenderung lehih tinggn karena waktu pengambilan
sampel mendekati pukul 07.15 WIB, sedangkan
acuan suhu udara diambil pada pukul 07 00 WIB
schingga intensitas cahaya matahari sudah
meningkal

Jika dibandingkan dengan baku nwutu
berdasarkan  Peraturan  Menteri  Keschatan
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017, subu
air dinilai dengan mempertimbangkan selisih
terhadap suhu udara sebesar +£3°C. Suhu udara di
sekitar lokasi berkisar antara 24 hingga 26,5°C,
sehingga hasil pengukuran suhu air pada ketiga
sumber berada dalam kisaran yang hampir tidak
diperbolehkan.

2. Toial Dissolved Solid (TDS)

Toial Dissolved Selid (TDS) 1uerupakan
parameter yang menunjukkan jumlah zat padat
terlarut dalam air, seperti mineral, garam, dan
bahan organik. Nilai TDS yeng tinggi dapat
memengaruhi kualitas air, terutama dari segi rasa,
kejernihan, dan kelayakan penggunaannya.
Pengukuran TDS dilakukan secara langsung
dilapangzn (insitu) menggunakan alat TS meter.
Pengukuran pada tiga sumber mata air dilakukan
selama 3 bulan yang dimulai pada tanggzal 19
Desember 2025 hingga 19 Februari 2026 Hasil
pengukuran TDS pada sumber mala aic di Desa
Manisharjo disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Pengujian TDS

Sumber Hasil Pengukuran TDS (mg/L] Bau
Mata Air Eulan Bulan Bulan Rata- Mutu
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Rata
Ke- | 136 156 156 156
Ke-2 127 126 141 1347 1000
Ke-1 137 84 110 0.2

Surmber: Peneliti (2026)

Hasil analisis Total Dissolved Solids (TDS)
pada sumber mata air ke-1 menunjukkan nilai
yang cenderung  tetap  sclama  periode
pengamatan, yaitu sebesar 156 mg/L pada setiap
bulan. Nilai tersebut berada jauk di bawah baku
mutu 1000 mg/L sesuai dengan Peraturan Menter1
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun
20177, sehingga menunjukkan bahwa kancdungan
zat terlarut tidak mengalami perubahan yang
berarti.

Pengujian pade sumber mata air ke-2
memperlibatkan adanya variasi nilai TDS, yaitu
sebesar 137 mg/L pada bulan pertama, menurun
menjadi 126 mg/L pada bulan kedua, dan
meningkat kembali menjadi 141 mg/L pada bulan
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ketiga. Meskipun terjadi fluktuasi, seluruh nilai
yang diperoleh masih berada di bawah batas yang
ditetapkan, sehingga kondisi kualitas air tetap
tergolong aman dan stabil

Pada sumber mata air ke-3. nilai TDS juga
menunjukkan perubahan, yezitu dari 137 mg/L
menjadi 84 mg/L. kemudian meningkat kembali
menjadi 110 mg/. Walaupun terjadi penurunan
dan kenaikan, seluruh hasil pengujian tetap
berada jauh di bawah ambang batas 1000 mg/L.
schingga dapat disimpulkan bahwa kualitas air
berdasarkan parametar TDS masih memenuhi
baku mutu dan berada dalam kondisi relatif stabil
selama penelitian.

3. Bau

Bau merupakan salah satu parameter fisika
yeng berperan dalam menentukan kualitas air.
khususnya untuk keperluan konsumsi. Sumber
bau dalam air winumnya berasal dari senyawa
kimia seperti hidrogen sulfida maupun bahan
organik yang dihasilkan oleh aktivitas organisme,
sehingga karakteristtk bau dipengeruhi oleh
komposisi zat kimia dan organik yang terkandung
di dalamnya,

Pengujian parameter bau dilakukan secara
langsung di lapangan menggunakan metode
organoleptik, yaitu teknik evaluasi yang
memanfaatkan indera manusia sebagai  alat
utama. Proses penilaian dilakukan melalui uji
hedonik berdasarkan persepsi pavelis tethadap
bau air, dengan jumlah panelis scbanyak 10
orang. Hasil penilaian kemudian dikelompokkan
scsuai  kriteria mutu yang telah ditetapkan,
selanjutnya diubah ke dalam bentuk angka dan
dianzlisis dalam persentase (%).

Hasil pengukuran pada sumber mata air ke-1
vang dilakukan pada ranggal 19 Desember 2()25.
19 Januari 2026, dan 19 Februari 2026
menunjukkan bahwa seluruh responden (100%)
menyatakan air tidak berbau. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa kondisi sumber mata
air ke-1 berdasarkan parameter bau tetep tidak
mengalemi perubahan den berada dalam kategori
tidak berbau sclama periode pengamatan.

Hasil pengukuran pada sumber mata air ke 2
yang dilakukan pada tanggal 19 Desember 2025,
19 Japuari 2026, dan 19 Februari 2026
menunjukkan adanya variasi penilaian responden
terhadap parameter bau. Pada bulan Desember,
seluruh responden (100%) menyatakan zir ridak
berbau, sedangkan pada bulan Januari dan
Februari  terjadi penurunan  menjadi  masing-
masing 70% dan 80% responden yang

menyataken tidek  berbau. Sementara itu,
sebagian responden lainnya menyatakan adanya
bau, yzitu sebesar 30% pada Jznuar dan 20%
padz  Fehruzri, sehingga dapat  distmpulkan
bahwa kondisi bau pada sumber mata air ke-2
mengalami sedikit perubahan selama periode
pengamatzn.

Hasil pengukuran pada sumber mata air ke-3
yang dilakukan pada tanggal 19 Desember 2025,
19 Januari 2026, dan 19 Fcbruari 2026
menunjukkan  bahwa  penilaian  responden
terhadap parameter bau relatif konsisten.
Sebanyak 60% resporden menyatakan air tidak
berbau, sedangkan 40% responden lainnya
menyatakzn  berban  pada  setinp  periode
pengamatzn. Dengan demikian, kondisi bau pada
sumber mata air ke-3 cenderung tidak mengalami
perubahan selama penelitian.

Berdasarkan hasil pengujian parameter bau
yang dilakukan melalui penilaian organoleptik,
diketahui bahwa kondisi air pada sumber mata air
di Desa Manisherjo umurmnya tidak berbeu.
Mengacu pada Peraturan Menteri Kesechatan
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 yang
mensvaratkan air tidak berbau, maka kualitas air
padz  lokasi  penelitian  dapat  dinyatakan
memenuhi baku mutu dan layak untuk digunakan.
4. Rasa

Pengujian rasa umumnya sama dengan
pengujian bau yang dilakukan secara langsung,
dilapangan (insitu), dengan pengujian hedonik
yaitu penilaian sampel yang dinji berdasarkan
tanggapan atau respon panclis. Penilaiannya
diubah dalam bentuk angka dan selanjutnya
dianalisis dzlam persen (%).

Hasil pengukuran pada sumber mata air ke-1
yang dilakukan pada tanggal 19 Desember 2025,
19 Januari 2026, dan 19 Febmari 2026
menunjukkan bzhwa seluruh responden (100%)
menyatakan air tidak berasa pada setiap periode
pengamatan. Dengan  demikian,  dapat
disimpulkan bahwa kondisi sumber mata air ke-1
berdasarkan paramcter rasa bersifat konsisten dan
berada  dalam  kategori  tidek  berasa  selama
penelitian.

Hasil pengukuran pada sumber mata air ke-2
vang dilzkukan pada tanggal 19 Desember 2025,
19 Januari 2026, dan 19 Februari 2026
menunjukkan adanya variasi penilaian responden
terhadap parameter rasa. Pada bulan Desember
dan Februari, scluruh responden  (100%)
menyalakan air lidak berasa, sedangkan pada
bulan Januari terjedi penurunan menjadi 80%
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responden yang menyatakan tidak berasa dan
20% responden menyatakan berasa. Dengan
demikian, parameter rasa padz sumber mata air
ke-2 secara nmum herada dalam kategori tidak
berasa, meskipun sempal terjadi  sedikit
perubahar: pada periode pengamatan.

Hasil pengukuran pada sumber mata air ke-3
yang dilakukan pada tanggal 19 Desember 2025,
19 Januari 2026, dan 19 Februari 2026
menunjukkan adanya variasi penilaian responden
terhadap paramcter rasa. Persentase responden
yang menyatakan air tidak berasa masing masing
sebesar  70%, 60%, dan 70%, sedangkan
responden yang menyatakan berasa sebesar 30%,
40%, dan 30%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kondisi rasa pada sumber
mata air ke-3 cenderung berfluktuasi, namun
secara umum masih didominzsi oleh penilaian
tdak berasa selama periode pengamatan.

Berdasarkar hasil evaluasi parameter rasa
pada ketiga sumber mata air, sebagian besar
responden menyatakan bahwa air tidak memiliki
rasz, meskipun pada sumber mata air ke-2 dan ke-
3 ditemukan variasi penilaian pada beberapa
periode pengamatan. Sumber mata air ke-1
menunjukkan  kondist  yang  stahil  tanpa
perubahan, sedangkan pada sumber lainnya
terjadi fluktuasi namun tetap didominasi oleh
kategori tidak berasa.

Sesuai dengan Peraturan Menter: Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 yang
menetapkan bahwa air harus tidak berasa, maka
sccara keseluruhan kualitas air dari ketiga sumber
tersebut masih memenuhi persyaratan dan dapat
dinyatakan layak untuk digunakan.

5. Ph

Dalam analisis kualitas air, pengukuran pH
dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman
atau kebazsaan air yang berpengaruh langsung
terhadap kualitas dan keamanannya. Pengukuran
pH dilakukan secara langsung dilapangan (insitu)
dengan menggunakan alar pII meter. Tabel
pengujian pH dapat dilihat pada Tabel 8.

Tebel 8. Fengujizn pH

Sumder Hasil Pengukuran (pH) Baku
Mauta Air Bulan Bular. Bulan Rata- Mut
Ke-1 Ke2 Ke-3 Rita
Ke-1 6.59 6.77 712 .83
Ke2 614 5.06 65 62 6585
Ke3 5.73 5.42 5.96 5.72

Sumber: Penelitl (2026]
Pengukuran pH pada sumber mata air ke-1
menunjukkan nilai schesar 6,59 pada pengukuran
pertama, 6.77 pada pengukuran kedua, dan 7,13

pada pengukuran ketiga. Berdasarkan baku mutu
Permenkes RI No. 32 Tahun 2017, rentang pH
yang diperbolehkzn adalah 65-85 Hasil
tersehut  menunjukkan  bahwa selnruh  nilm
pengukuran masih berada dalam kisaran yang
sesuai standar, sehingga kualitas air pada sumber
mata air ke-1 dapat dinyatakan memenuhi baku
mulu.

Pada sumber mata air ke-2, hasil pengukuran
pH tercatat scbesar 6,14 pada pengukuran
pertama, 5,96 pada pengukuran kedua, dan 6.5
pada pengukuran ketiza. Mengacu pada
Permenkes RI No. 32 Tahun 2017, dua
pengukuran awal masih berada di bawah batas
minimum  yang  dipersyarztkan, sedzngkan
pengukuran ketiga relah mencapai nilai ambang
bawah baku mutu. Dengan demikian, kondisi pH
pada sumber mata air ke-2 cenderung belum
stabil meskipun terdapat indikasi perbaikan pada
pengukuran terakhir.

Sementara itu, pengukuran pll pada sumber
mata air ke 3 menunjukkan nilai 5.78 pada
pengukuran pertama, 542 pada pengukuran
kedua, dan 5,96 pada pengukuran ketiga. Seluruh
hasil pengukuran tersebut masih berada di bawah
hatas minimum hakn mut yang ditetapkan dalam
Permenkes RI No. 32 Tehun 2017, yaitu 6.5-8 5.
Hal ini mengindikasikan bahwa air pada sumber
mata air ke-3 bersifat cenderung asam dan belum
mwemenuhi  standar  kualitas air yang
dipersyaratkan.

Berdasarkan hasil pengukuran pll pada ketiga
sumber mata air, sumber mata air  ke-l
menunjukkan kondisi yang masih sesuai dengan
baku mutu Permenkes RI No. 32 Tahun 2017 dan
beradz dalam rentang normal. Sumber mata zir
ke-2 memperlihatkan kondisi pH yang helum
stabil, dengan beberapa hasil pengukuran masih
berada di bawah stzndar meskipun terdapat
kecenderungan perbaikan. Sementara itu, sumber
mata air ke-3 memiliki nilai pH yang konsisten di
bawah batas minimum schingza tergolong
bersifat asam dan belum memenuhi ketentuan
baku mutu.

6. Kesadahan

Pengujian kesadahan merupakan salah satu
parameter penting dalam penilaian kelayekan air,
khususnya urntuk air minum, karena digunakan
untuk mengetzshui kadar mineral kapur yang
terkandung dalam air. Pengujian kesadahan
dilakukan (exsitn) i | aboratoriom
Lingkungan Solo milik Perum Jasa Tirta [ melalui

secara
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pengiriman  sampel  setelah  seluruh titik
pengambilan berhasil dikumpulkan, Pengujian
dilaksanakan secara berkala setiap bulan selama
tiga bulan, yaitu mular 19 Desemher 2025 hingga
19 Februari 2026. Tabel pengujian kesadahan
dapat dilihat pada Tabel 9.

Tebel 9. Pengujian Ke: I

pengiriman  sampel setelah seluruh  titik
pengambilan berhasil dikumpulkan. Pengujian
dilaksanakan secara berkala setizp bulan selama
tiga bulan. yaitu mualai 19 Desember 2025 hingga
19 Februari 2026. Tabel pengujian deter jen dapat
dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Pengujian Deterjen

Sumber Hesil Pengukuran Kesadzhen (meg/Ly Baku Sumber Hasil Pengukuran Delerjen ‘mg/Ly Baku
Mute Air  Bulan Bulan Bulan Raa- Mutu Maw Air - Bulan Bulen Bular Rata- Mutu
Ke-1 Ke-2 Ke3 Rata Ke-1 Ke2 Ke3 Rate
Ke-1 121 36.4 143 1168 500 Ke-1 00221 00021 00458 00300  0.005
Ke-2 109 6.5 109 1045 mg/L Ke-2 00221 00021 00326 0.02%6 mg/L
Ke-2 126 T4 133 1125 Ke-3 00221 00221 00638 0.030

Sumber: Lzboratorium (2026)

Nilai kesadzhan pada sumber mata air ke-1
selama tiga bulan pengamatan menunjukkan
variasi, dengan hasil 121 pada bulan pertama.
turun menjadi 864 pada bulan kedua, dan
kembali meningkat hingga 143 pada bulan ketiga.
Walaupun terjadi  perubahan, scluruh  hasil
pengukuran masih berada di bawah batas
maksimum 500 mg/L berdasarkan Permenkes RI
No. 32 Tahun 2017, sehingga tingkat kesadahan
tetap tergolong rendah.

Pada sumher mata air ke-2, hasil pengukuoran
menurnjukkan kondisi yang relatif konstan, yaiu
109 pada bulan pertama, mengalami penurunzn
menjadi 965 pada bulan kedua, dan kembali
berada pada nilai 109 di bulan ketiga, Seluruh
nilai tersebut masih sesuai dengan baku mutu
Permenkes RI No. 32 Tahun 2017, yang
menandakan bahwa kadar mineral terlarut masih
dalam batas yang diperbolehkan,

Sementara itu, sumber mata air ke-3
memperlihatkan nilai kesadahan sebesar 126 pada
pengukuran awal, kemudian menirim menjadi
78.4. dan meningkat kembali menjadi 133 pada
pengukuran  terakhir.  Meskipun  terdapat
Muktuasi, seluruh basil tetap berada di bawah
ambang batas 500 mg/L sesual ketentuan
Permenkes RI No. 32 Tahun 2017, schingga
kesadahan air masih dapat dikategorikan rendah.
7. Deterjen

Deterjen termasuk salah satu zat yang dapat
mencemari zir baku. Dalam dua dekade terakhir,
penggunaan deterjen terutama yang berbasis
sintefis ~ anionik  mengalami  peningkatan
signifikan di Indonesia sehingga menimbulkan
residu yvang berdampak terhadap lingkungan. Sisa
senyawa tersebut dapat menyebar dan mencemari
berbagai sumber peraitan, seperti sungai, danau,
laut, hingga air tanah dangkal. Pengujian deterjen
dilakukan sccara (exsitu) di  Laboratorium
Lingkungan Solo milik Perum Jasa Tirta I melalui

Sumber: Laboratoriurm (2026)

Pada sumber mata air ke-1, nilai deterjen
tercatat sehesar 00221 pada dua pengujian awal
dan meningkat menjadi 00458 pada pengujian
ketiga. Meskipun terjad! keneikan pada akhir
periode, seluruh nilai masih berada di bawah
ambang batas 0,05 mg/L scsuai Permenkes RI
No. 32 Tahun 2017. Hal ini menunjukkan bahwa
kandungan deterjen masih rendah dan belum
mengindikasikan adanya pencemaran yang
berarti.

Pada sumber mata air ke-2, hasil pengujian
menunjukkan nilai vang relatif stabil, yaitu
00221 pada pengukuran pertama dan kedua,
kemudian  meningkat menjadi 00326 pada
pengukuran ketiga. Seluruh nilal tersebut masih
berada dalam batas yang diperbolehkan menurut
Permenkes RI Ma. 32 Tahun 2017. Dengan
demikian, kadar deterjen pads sumber ini masih
tergolong aman dan belum menunjukkan tanda
pencemarzn yang signifikan.

Sementara itu, padz sumber mata air ke-3
diperoleh nilai 00221 pada dua pengukuran awal,
kemudian meningkat cukup tajam  menjadi
0.0638 pada pengujian ketiga. Nilai tersebut telah
melampaul batas maksimum 0,05 my/L sesuai
ketentuan Permenkes R1 No. 32 Tahun 2017.
Kondisi ini mengindikasikan adanya potensi
pencemaran dari surfakian, schingga kualitas air
pade periode tersebut perlu mendapat perhatian
lebih lanjut.

Berdasarkan hasil  pengujian  parameter
ceterjen, sumber mata air ke-1 dan ke-2 masih
memenihi haku mutn Permenkes RI No. 32
Tahun 2017 dengan kadar yang relatif rendah
sehingga belum menunjukkan adanya
pencemaran vang signifikan. Sebaliknya, pada
sumber mala air ke-3 terjadi peningkatan kadar
deterjen yang melampaui ambang batas pada
pengujian terakhir, schingga mengindikasikan
adanya potensi pencemaran dari surfaktan.
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8. Escherichia coli

Lscherichia coli merupakan bakterl yang
sceara global berkontribusi terhadap berbagai
penyakit dan kematian. Meskipun secara alami
hidup di saluran pencernaan manusia, bakteri ini
dapat menjadi patogen apabila mencemari media
lain, termasuk zir. Keberadazan K. cali dalam ar
umumnya menunjukkan adanya kontaminasi tinja
dan sering dikaitkan dengan risiko penyakit
bawaan air, seperti diare, sehingga menjadi
indikator penting dalam penilaian kualitas air.
Pengujian E. coli dilakukan sccara (exsitn) di
Laboratorium Lingkungan Solo milik Perum Jasa
Tirta I melalui pengiriman sampel setclah seluruh
titik  pengambilan  berhasil  dikumpulkan.
Pengujian dilaksanakan secara berkala setiap
bulan selama tiga bulan, yaitu mulai 19 Desember
2025 hingga 19 Februari 2026. Tabel pengujian
E. coli dapat dilibat pada Tabel 11.

Tabel 11. Pengujian E. coli

Sumboer Hasil Pengukuran E. coli (CFU/10Cml) Baku
Mata Al Bulan Bular Bulan Rata- Mulu
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Rata
Ke-1 <1 <l <1 <1
Ke-2 <l <l 10 3.33 50
Ke-3 <1 <1 16 533

Sumber: Laboratorium (2026)

Distribusi nilai parameter Hscherichia coli
pada sumber mata air ke-1 menunjukkan hasil
konsisten sehesar 0 CFU/100 mL selama tiga kali
pengujian. Berdasarkan Permenkes RI No. 32
Tabun 2017, balas  maksimum  vang
diperbolehkan adalah 50 CFU/100 mL. Oleh
karena itu, kondisi mikrobiologis air pada sumber
ini dapat dinyatakan memenuhi standar dan tidak
terindikasi kontaminasi E. coli.

Pada sumber mata air ke-2, hasil pengujian
menunjukkan nilai 0 CFU/100 mL pada dua
periode awal, kemudian meningkat menjach 10
CFU/100 mL pada periode ketiga. Meskipun
terjadi kenaikan. nilai tersebut masih berada di
bawah ambang batas vang ditetapkan  dalam
Permenkes RI No. 32 Tahun 2017. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas mikrobiclogis air
masih memenuhi baku mutu yang berlaku.

Scmentera itu, pada sumber mata air ke-3
dipernleh nilai 0 CFU/100 mL pada bulan
pertama dan kedua, kemudian meningkat menjadi
16 CFU/100 mL pzada bulan ketiga. Nilai tersebut
tetap berada di hawsh baras maksimum 500
CFU/100 mL sesuzi Permenkes RI No. 32 Tahun
2017. Dengan demikian, kualitas air pada sumber
ini masih memenuhi standar, meskipun terjadi

peningkatan jumlah bakteri pada pengujian
terakhir.

Berdasarkan  hasil pengujian  parameter
tscherichia coli, ketiga sumher matz air masih
memenuhi baku mutu Permenkes RI No. 32
Tahun 2017 karena seluruh nilai berada di bawah
batas maksimum 30 CFU/100 mL. Sumber mata
air ke-1 menunjukkan kondisi paling baik dengan
nilai konsisten 0 CFU/ 100 mL, sedangkan sumber
ke-2 dan ke-3 mengalami peningkatan pada
periede ekhir nemun masih dalam batas aman.
Dengan demikian, secara mikrobiologis air dari
ketipa sumber masih layak digunakan untuk
keperluan higienz sanitasi

4.2, Penentnan Kelas Kualitas Sumber Mata
Air Dengan Metode Storet

Metode STORET  diterapkan  sebzgai
pendekatan dalam menilai tingkat kualitas air.
Dalam penelitian ini, metode tersehnt dijadikan
dasar evalugsi untuk menentukan mutu air pada
sumber mata air yang berada di Desa Manisharjo.
Kecamatan Ngrambe, Kabupaten Ngawi.
Penilaian dilakukan dengan mengacu pada hasil
pengujian parameter fisika, kimia. dan biologi
guna mengetohui  kelayakannyn scbagai air
higiene dan sanitasi.
4.2.1. Sumber Mata Air Ke-1

‘T'abel 12 Hasil Pengujian Sumber Mata Air Ke-1
N Tare Satu Baku

Tasil Tengujiun.

o meter n Mutn  “Kel Ke2 Ked
Fisila
1 Suhu “C Subha 7 2712 713
udara +3
Subu Udara : 0.5 24 24
3 ™S mp/l 1000 156 156 156
3 Buu - Tiduk 100 100 108y
Berasa % % %
4 Rasa - Tidak 100 100 100
Berbau ki kil g
Kimin
1 pH = 6,585 659 677 7U3
2 Kesa mg/L SO0 121 864 143
duhun
3 Deter  mg/L 0035 002 002 004
jen 21 21 56
Biologi
1 E. coli CFU 50 <1 <1 <1
£100
mlL

Sumber: Peneliti (2026)

Mengacu pada data dalam Tabel 12, hasil
pengujian  sclanjuinyn  disclaraskan  dengan
standar baku mutu sesuai peruntukan air guna
menilai  kualitasnya.  Berdasarkan  evaluasi
parameter fisika, kimia, dan biologi melalui
metade STORET, status mutu air pada sumber
mata air ke-1 dapat dilihat pada ‘Tahel 13.
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Tahel 13 Perhitungan Metade Storet Snmber Mata Air

Tzhel 15 Perhitingan Metode Storet Snmber Mata Air

Ke-1 Ke2
Hoagil Pengujian Hasil Pengujian
N Paia Satu Baku Muk  Min, Ra Sk N Para Satu Bakn Muk  Min, Ra Sk
o meler an Mutu s &Y or o meter an Mut s ta or
an an
Fisika Fisika
1 Suku °C Suhu 287 272 278 1 1 Subhu oc Suhu 29,1 275 8.2 4
udera udara
+1 +3
2 TDS mg/L 1000 159 156 156 0 2 DS  mglL 1000 147 126 134, [}
3 Bau - Tidak (1] 7
Barasi 3 Bau Tidak [}
4 Rasa . Tidak [i Berasa
Berbau 4 Rasa Tidak L]
Kimia Berbau
1 pH - 6585 7.3 650 633 0 Kimia
2 Kesa mg/L SO0 143 §0.4 116, 0 1 pH H 6383 396 6.3 6.2 -
drhan 8 10
3 Deter mgll 0,05 004 002 DO3 O 2 Kesa  mgl 500 109 9.5 14, 0
en 83 21 00 dahan
Bivlogi 3 Deter  mg/L 005 003 002 002 L]
1 E CFL 30 <l <l <l U jen 26 21 36
coli ] Biologi
mL 1 E. ru 0 10 <1 333 0
Total -1 ccli /100
Keterargan . baik / wercemar ringan mL
Sumber: Peneliti (2)26) Total 1'4

4.2.2. Sumber Mata Air Ke-2
Tabel 14 ITasil Pengujian Sumber Mata Air Ke-2
N Para Satu Baka Hasil Peroujian

Keterangan : sedang / ercemar ringan
Sumber: Peneliti (2026)

a meter an Muta Ke-l  Ke-2  Ke-3
Fisika i gujion Sumber Mata Air Ke-3
1 Suhu “C Subu 2901 200 275 5 Hasil Pengujian
udara +5 5 Ke-3
Subu Ucam 265 24 24
2 TD: mg/L 1000 137 126 14] 8.1 278
3 Bau - Tidak 100 R0% 100
Benasa W kol 24 24
4 Rran - Tidak na TG R 1 84 110
Derbau K Bau Tidak W% 60 T0%
Kimia Berese
1 pH 6585 614 596 65 4 Rasa - Tidak 60% 60 60%
Berbau
2 Kese  mg/l 00 W9 965 109 Kimia
cahan 1 pH z 0.5-8.3 542 550
3 Deter mg/L 005 002 002 003 2 Kesa mg/L. 500 T84 133
jen 21 21 26 dahen
Rinlogi 3 Deter mg/L ©0s ooz 0.06
1 E.wli CFU E < <l 10 jen 21 EL
100 Bialogi
il 1 E._coli [agii} S0 <l <l 16
Sumber: Peneliti 2)26) ”:l’_‘)
1

Mengacu pada data dalam Tabel 14, hasil
pengujian  selanjutnya  diselaraskan  dengan
standar baku mutu sesuai peruntukan air guna
menilai  kualitasnya. Berdasarkan  evaluasi
parameter fisika, kimia, dan biologi melalai
metode STORET, status mutu air pada sumber
mata air ke-2 dapat dilihat pada Tabel 15.

Sumber: Peneliti (2026)

Mengacu pada data dalam Tabel 16, hasil
pengujian  selanjutnya  diselaraskan  dengan
standar baku mutu sesuai peruntukan air guna
menilai  kualitasnya. Berdasarkan evaluasi
parameter fisika, kimia. dan biologi melalui
metode STORET. status mutu air pada sumber
mata air ke-2 dapat dilihat pada Tabel 17.




PORTAL: Jurnal Teknik Sipil, Volurne X, Issue X, Month 20XX

10
Takel 17 Parhitin gan Metoude Storet Sumber Mata Air
Ke-3
Hasil Pengajian
N Para Sau Baku Mak  Min. Ra 5k
o meter  an Muwu s @ or
an
Fisika
1 Suha °C Suku 291 275 282 4
udara
1
2 TDS mgL 100 147 1248 M. 00
7
3 Bau Tidak 0
Berasa
4 Rasi Tidak 0
Berbau
Kimia
1 FH H 5,587 596 542 g2 -
10
2 Kesa mg/l 500 0% 96.5 M., 0
danan 8
3 Deter  mg/L €05 003 002 002 0
jen 26 21 56
Biologi
1 E. CFuU 50 10 <1 333 o
coli /100
mL
Tetal -
14

Keterangan : sedang / tercemar ringen
Sumber: Pereliti (2026}

RBerdasarkan Tahel 13, 15, dan 17  hasil
rekapitulasi kelayakan sumber mata air disajikan
pada Tabel 18.

Tabel 13 Rekapitulasi Kelayakan Sumber Mata Air

Sumber Mata Skor Keterangan

Air Metode
Storet

Ke ! 1 Baik / iercemar ringan

Ke-2 -14 Sedans J tercemer fir gan

Kea-3 -17 Sedang [ tercemer rir gan

V.

=]

KESIMPULAN

Secara umum, kualitas sumber mata air di
Desa Manisharjo masih memenuhi baku mutu
berdesarkan parameter fisika, kimia, dan
biolog! sesual Permenkes RI No. 32 Tahun
2017.

_ Parameter fisika (suhu, TDS, bau, dan rasa)

pada ketiga sumher mata air menunjukkan
kondisi yang relatif stabil dan mayoritas
berada dalam batas standar vang ditetapkan.

. Parumeter  kimia  menunjukkan  adanya

penyimpangan pada nilai pH, dengan rincizn:

* Sumber mata air ke-1 masih berada dalam
kisaran baku mutu (6,5-8,5) schingga
tergolong normal.

+ Sumber mata air ke-2 memiliki nilai pH
vang berfluktuasi dan sebagian berada di
bawah standar, sehingga menunjukkan
kondisi yang helum stahil.

e Sumber mata air ke 3 memiliki nilai pH
yang konsisten di bawah baku mutu,
sehingga  bersifat asam  dan  tidak
memenuhi stzndar kualitas ar

4. Parameter Kimia lainnya. vaitu deterjen,
secara umum masih memenuhi baku mutu,
namun pada sumber mata air ke-3 terjadi
pelampavan  pada  periode  lertenlu  yang
mengindikasikan adanya potensi percemaran.

5. Paramcter biologi (E. coli) pada scluruh
sumber mata air berada di baweh ambang
batas yang ditetapkan, sehingga secara
mikrobiologis masih memenuhi persyaratan
untuk higiene dan sanitasi.

6. Hasil analisis menggunakan metade STORET
menunjukkan bahwa:

* Sumber mata air ke-1 memperoleh skor -1

dengan karegori baik/tercemar ringan.

o Sumnber mata air ke-2 memperoleh skor -14

dengan kategori sedang/tercemar ringan.

* Sumber mata air ke-3 memperoleh skor -17

dengan kategori sedang/tercemar ringan.

7. Secara keseluruhzn, sumber mata air masih
dapat dimanfaatkan untuk keperluan higiene
dan sanitasi, namun diperlukan perhatian
khusus pada sumber mata air ke-2 dan ke-3,
terutama dalam pengendalian pH dan
pemantauan kualitas air secara berkala.
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